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       ABSTRACT 
Salah satu masalah kesehatan yang mempengaruhi hampir semua ibu hamil di seluruh dunia adalah 
anemia. Anemia selama kehamilan merupakan  faktor risiko kematian ibu, infeksi ibu dan janin, keguguran 
dan kelahiran prematur. Selain itu kehamilan juga dapat menyebabkan perubahan Pregnance Health 
Behavior Scale (PHBS). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi. 
Analisis dengan menggunakan uji Chi-square. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang 
berada di kabupaten Aceh Besar, teknik pengambilan sampel secara  purposive sampling. Besar sampel 
dalam penelitian ini dengan prinsip yang diizinkan dalam penelitian keperawatan dengan menggunakan 
effect size (d)=0,3. power=0,8 dan α=0,05 two tailed maka diperoleh ukuran besar sampel berjumlah 85 
orang dengan drop out 10% sehingga total sampel berjumlah 93,5 dibulatkan menjadi 94 orang. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan hasil uji diperoleh nilai 
kemaknaan p=0,001 yang berarti menunjukkan ada hubungan antara perilaku ibu hamil dengan kejadian 
anemia. Terdapat hubungan antara Pregnance Health Behavior Scale dengan kejadian anemia, diharapkan 
ibu hamil  
Kata Kunci: Kehamilan, perilaku Kesehatan, Anemia      

 
PENDAHULUAN   
 Anemia adalah keadaan dimana jumlah dan ukuran sel darah merah atau kadar 
hemoglobin (Hb) di bawah nilai normal, sehingga kemampuan darah untuk membawa 
oksigen ke seluruh tubuh akan menurun (Osman et al., 2020). Anemia merupakan 
masalah kesehatan yang diderita oleh 2 miliar orang di seluruh dunia dan 50% di 
antaranya adalah wanita hamil (Boguszewski et al., 2018). Anemia pada ibu hamil 
merupakan masalah kesehatan masyarakat utama di Thailand dan di banyak negara di 
seluruh dunia. Anemia memengaruhi ibu dan janin selama kehamilan dan merupakan 
penyebab utama kematian ibu. Studi analitik potong lintang ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pencegahan anemia di 
kalangan ibu hamil di Provinsi Phetchabun, Thailand utara.(Khuanloy & Songthap, 
2025) 
 World Health Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 591.000 kematian 
perinatal dan sebanyak 115.000 kematian ibu secara global disebabkan oleh anemia 
secara langsung maupun tidak langsung (Jose, 2019). Menurut data Riskesdas, secara 
global, Indonesia menempati urutan keempat dari negara-negara di Asia Tenggara yang 
mengalami anemia dengan proporsi yang cukup tinggi. Di Indonesia sebanyak 48,9% 
atau hampir separuh ibu hamil mengalami anemia dari tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2018 terlihat prevalensi ibu hamil anemia di Aceh sebesar 12,84%. 
 Terjadinya anemia pada kehamilan menyebabkan kelahiran prematur, keguguran, 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan, serta rentan terhadap penyakit. Di 
Indonesia, anemia selama kehamilan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 
yang besar karena risikonya bagi ibu dan bayi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara anemia pada ibu hamil trimester ketiga dengan pengetahuan dan 
perilaku mereka mengenai konsumsi tablet zat besi (Fe). (Sitompul et al., 2025). Ibu 
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hamil dengan anemia berat memiliki peluang kematian yang lebih tinggi dibandingkan 
ibu tanpa anemia berat (Daru et al., 2018). Selain itu efek samping dari anemia adalah 
gagal jantung (Tangeda et al., 2016) Selain itu, jika perdarahan selama persalinan 
berlanjut, anemia selama kehamilan dapat menyebabkan berat badan lahir rendah 
(BBLR), pertumbuhan janin terhambat, dan kematian ibu dan bayi yang belum lahir. 
 Dua penyebab paling umum dari anemia pada kehamilan dan masa nifas yaitu 
kekurangan zat besi dan kehilangan darah akut. Kebutuhan zat besi meningkat selama 
kehamilan, dan kegagalan untuk mempertahankan kadar zat besi yang cukup dapat 
mengakibatkan konsekuensi ibu-janin yang merugikan (Abd Rahman et al., 2022)  
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penyebab dari anemia adalah 
kekurangan zat besi (Breymann & Auerbach, 2017) Kekurangan zat besi (ID) adalah 
kekurangan mikronutrien yang paling umum di dunia, mempengaruhi sekitar satu dari 
empat individu, dengan beban yang sangat tinggi di kalangan anak-anak, wanita usia 
reproduksi, dan populasi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 
(Kolarš & Mijatovi, 2025)  
  Selama menjalani kehamilan wanita hamil harus menerapkan gaya hidup sehat, 
menjaga diet seimbang, melakukan latihan fisik sedang, tidak menggunakan alkohol, 
tembakau, atau zat beracun lainnya,(Corrales-Gutierrez et al., 2022) mengkonsumsi 
suplementasi asam folat selama masa kehamilan dikaitkan dengan peningkatan 
perkembangan janin, mengurangi kemungkinan kejadian keguguran, plasenta 
premature (Ballestín et al., 2021) sehingga perkembangan kehamilannya terbukti 
memadai, serta perkembangan janin (Corrales-Gutierrez et al., 2022) 
 Berdasarkan beragam fenomena tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan perilaku kesehatan ibu (PHBS) dengan kejadian anemia 
selama kehamilan  
 
METODE   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional 
study yang menilai perilaku ibu hamil dengan kejadian anemia di Kabupaten Aceh 
Besar. Penelitian ini melibatkan 94 ibu hamil sebagai responden. Penelitian dilakukan di 
6 Puskesmas di Kabupaten  Aceh Besar. Responden penelitian direkrut menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria inklusi ibu dapat membaca dan menulis, 
memiliki handphone dan berdomisili di Aceh Besar. Besar sampel dalam penelitian ini 
dengan prinsip yang diizinkan dalam penelitian keperawatan dengan menggunakan 
effect size (d)=0,3. power=0,8 dan α=0,05 two tailed maka diperoleh ukuran besar 
sampel berjumlah 85 orang dengan drop out 10%  sehingga total sampel berjumlah 
93,5 dibulatkan menjadi 94 orang  

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas Keperawatan Universitas 
Syiah Kuala (Referensi bentuk etika No. 113022170322). Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan responden melalui formulir informed consent. Hanya peneliti 
yang menyimpan data responden yang hanya digunakan untuk analisis data dan tidak 
pernah dibagikan untuk menjamin kerahasiaan informasi identitas responden. Selain 
itu, data yang dipublikasikan tidak mencantumkan nama dan alamat responden. 
 Pengumpulan data perilaku ibu hamil dengan anemia menggunakan instrumen 
kuesioner standar PHBS (Pregnance Health Behavior Scale) dengan 20 item pertanyaan 
yang telah melalui proses penerjemahan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan 
juga back translation oleh ahli serta data pemeriksaan HB diperoleh dari puskesmas 
serta data karakteristik demografi responden. Kuesioner ini telah diuji validitas isi. 
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Pendataan dilakukan mulai tanggal 18 Juli hingga 29 Juli 2022 dengan menggunakan 
Google Forms sebagai media pendataan. Analisis data menggunakan analisis univariat 
dan bivariat dengan uji chi-square 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribution of participants data characteristics  (n=94) 
No 

 
Data Frekuensi  Persentase  

1 Usia Ibu  
Berisiko  
Tidak berisiko  

 
17 
77 

 
18,1 
81,9 

2 Usia Kehamilan 
Perminggu  
Trimester 1 
Trimester 2 
Trimester 3 

 
 

26 
43 
25 

 
 

27,7 
45,7 
26,6 

3 Hamil Anak Ke  
Primigravida  
Multigravida  

 
26 
68 

 
27,7 
72,3 

4 Pendidikan Terakhir  
Pendidikan Dasar 
Pendidikan Menengah  
Pendidikan Tinggi  

 
23 
46 
25 

 
24,5 
48,9 
26,6 

5 Pekerjaan 
Bekerja  
Tidak Bekerja   

 
11 
83 

 
11,7 
88,3 

6 Penghasilan Keluarga 
Perbulann  
≥ 3.165.031 
< 3.165.031 

 
17 
77 

 
18,1 
81,9 

7 Jumlah Pemeriksaan 
Kehamilan  
Rutin  
Tidak Pernah  

 
 

46 
48 

 
 

48,9 
51,1 

8 Masalah Kehamilan 
Yang Dirasakan  
Iya  
Tidak  

 
 

57 
37 

 
 

60,6 
39,4 

9
  

Hb  
Tidak Anemia  
Anemia  

 
71 
23 

 
75,5 
24,5 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mayoritas responden berusia 
tidak berisiko sebanyak 77 orang (81,9%), usia kehamilan mayoritas responden 
sebanyak 43 orang (45,7%) berada pada trimester ke-2, mayoritas kehamilan 
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multigravida sebanyak 86 responden (72,3%), pendidikan terakhir responden adalah 
pendidikan menengah sebanyak 46 orang (48,9%), sebagian besar ibu hamil tidak 
bekerja sekitar 83 responden (88,3%), mayoritas responden memiliki pendapatan 
keluarga bulanan sebanyak 77 orang 

 
Tabel 2. Distribution of PHBS (n=94) 

No Data Frekuensi  Persentase  
1 PHBS (Pregnancy 

 Health Behavior 
Scale)   
Positive  
Negative  

 
49 
45 

 
52,1 
47,9 

Berdasarkan data yang telah disebutkan, 94 responden memberikan 49 PHBS positif 
(52,1%), dan 45 PHBS negatif (47,95%). 
 
 

Tabel 3. Correlation of  (PHBS) and Haemoglobin   (n=94) 
 
 

 

Dari 94 ibu hamil yang mengisi kuesioner daring, tingkat respons tanpa anemia 
adalah 71 (75,5%) responden dengan PHBS positif, 44 responden (46,8%) dengan uji 
statistik chi-square, nilai p <0,001 diperoleh, yang berarti ada hubungan antara perilaku 
ibu hamil dengan kejadian anemia 

 
KESIMPULAN    
 Studi ini menemukan hubungan yang signifikan antara perilaku ibu selama 
kehamilan dan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p = 0,001. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Futihandayani (2025) yang juga menemukan 
adanya hubungan antara perilaku ibu selama kehamilan dan kejadian anemia (P<0,05). 
Gaya hidup sehat sangat memengaruhi kondisi kehamilan karena berkaitan dengan 
kesehatan ibu dan janin. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ibu dalam mengadopsi 
gaya hidup sehat adalah mengonsumsi makanan bergizi, mengurangi aktivitas berat, 
cukup istirahat, mengurangi konsumsi kopi atau teh, dan menghindari merokok untuk 
meningkatkan status kesehatan ibu dan janin selama kehamilan. (Futihandayani & 
Siagian, n.d.) 
 Study lain menyatakan bahwa salah satu factor yang mempengaruhi perilaku ibu 
hamil terhadap anemia adalah usia dan paritas. Berdasarkan data data demografi pada 
penelitian ini, usia mayoritas responden berada pada usia yang tidak berisiko (81,9%) 
dengan usia kehamilan pada trimester II berkisar (45,7%) dengan ibu paritas 

HB 

PHBS Total 
p-value 

 
Positif    Negati

f   
   

f % f % f 

0,001 

Tidak 
Anemia  

44 46,8 27 28,7 71 

Anemia 5 5,3 18 19,2 23 

Total  49 52,1 45 47,9 94 
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multigravida (72,3%), dalam menjalani kehamilan. Di mana hasil dari sebuah penelitian 
menyatakan bahwa angka kejadian anemia pada ibu hamil disemester III mengalami 4,8 
kali lebih beresiko mengalami anemia pada usia < 20 dan > 35 tahun,(Detlefs et al., 
2022) paritas ibu multigravida kejadian anemia pada ibu hamil memiliki risiko 3,9 kali 
lebih tinggi akan mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil dengan paritas 
primipara (Vionalita & Permata, 2020).  
 Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku ibu terhadap kehadian 
anemia adalah Pendidikan. (Nurhaidah & Rostinah, 2021) Menurut Gibore (2021) Ibu 
hamil yang memiliki tingkat pendidikan tinggi (Detlefs et al., 2022) (perguruan tinggi 
dan universitas) 3 kali lebih mungkin mengalami anemia dibandingkan dengan ibu 
hamil tidak memiliki pendidikan tinggi (P < 0,001). Pada paritas multigravida lebih 
mungkin mengalami anemia daripada primigravida (P <0,001)(Gibore et al., 2021) 
 Faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku ibu terhadap adanya anemia 
adalah pendidikan (Nurhaidah dan Rostinah 2021). Menurut Gibore (2021), ibu hamil 
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi (Detlefs dkk. 2022), seperti perguruan tinggi 
dan universitas, tiga kali lebih mungkin mengalami anemia dibandingkan ibu hamil 
yang tidak memiliki pendidikan tinggi (P < 0,001). Ibu hamil multipara lebih mungkin 
mengalami anemia dibandingkan ibu hamil primipara (P < 0,001) (Gibore dkk. 2021). Di 
tinjau dari hasil analisis penghasilan keluarga menyatakan menghasilkan <$35000 
pertahun, dan memiliki ansuransi pemerintah (Detlefs et al., 2022) Anemia terkait 
kehamilan merupakan masalah kesehatan wanita yang penting dengan implikasi di 
seluruh dunia karena dampaknya pada ibu dan bayi. Pendidikan gizi dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) melalui peningkatan pengetahuan wanita dan 
mendorong konsumsi makanan kaya zat besi yang lebih sering serta mengonsumsi 
asam folat.(Qotrunnada et al., 2025) 
 Anemia juga dapat dikaitkan dengan jumlah kunjungan ANC rutin. Menurut 
Kementerian Kesehatan Indonesia (2009), ANC dilakukan untuk menemukan masalah 
selama kehamilan sehingga kondisi kesehatan ibu dapat dipantau dengan tepat hingga 
ibu melahirkan. Berdasarkan hasil penelitian Hayatie dkk. (2020) ditemukan bahwa ibu 
dengan kunjungan ANC rutin terbukti mengurangi kehamilan berisiko, salah satunya 
anemia (p=0,000) (Gazali dkk. n.d.0. Hasil penelitian ini mayoritas responden 
melakukan pemeriksaan kehamilan (ANC) sebanyak 48 (51,1%) ibu tidak pernah 
melakukan pemeriksaan kesehatan. Hasil uji statistic diperoleh P=0.000 yang berarti 
terdapat hubungan antara factor antenatal care dengan masalah kesehatan dimana 57 
(60,6%) ibu mengungkapkan masalah selama kehamilan. Hal ini sejalan dengan toeri 
Kraemer (2007) dan UNICEFF (2015) factor antenatal care sepeti usia kehamilan K1, 
mutu pelayanan pemeriksaan antenatal, dan konsumsi zat besi akan berpengaruh 
terhadap kondisi ibu. Semakin banyak jumlah kunjungan kehamilan akan menurunkan 
anemia pada ibu hamil. 
 Prenatal Helath Behavor Scale (PHBS) merupakan sebuah penilaiaan perilaku 
yang relevan dengan kesehatan dalam kehamilan seperti penggunaan vitamin, diet, 
perilaku merokok, tidur, olahrga dan lainya yang terdiri dari 20 item pertanyaan. 
Ditinjau dari hasil Prenatal Health Behavior Scale pada ibu hamil di Aceh Besar terdapat 
71 (75,5%) dengan PHBS positif, 44 (46,8%) Hasil uji statistic diperoleh p-value<0.001 
yang berarti terdapat hubungan antara perilaku ibu hamil dengan kejadian anemia. 
Meskipun sudah berada pada kategori baik Pengobatan dan pencegahan anemia pada 
kehamilan harus tetap menjadi perioritas global, Karena kejadian anemia berat pada 
kehamilan dan pasca melahirkan secara kuat dan independent berkontribusi pada hasil 
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yang merugikan (Nuru Yesuf & Agegniche, 2021) 
 Penelitian yang dilakukan di Dessie ethiopia utara melaporkan bahwa 
mengkonsumsi rendah sayuran hijau secara signifikan terkait dengan peningkatan 
risiko anemia (Tadesse et al., 2017) dengan mengkonsumsi sayuran berdaun hijau 
dapat meningkatkan kosentrasi hemoglobin, dan berpotensi untuk meminimalkan 
risiko anemia (Egbi et al., 2018) 
 Sedangkan bagi wanita hamil yang tidak minum teh atau kopi saat makan adalah 
lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami anemia dibandingkan mereka yang 
mengonsumsi teh atau kopi dengan makanan (P < 0,001), dan mereka yang makan <3 
kali makan/hari lebih mungkin mengalami anemia dibandingkan dengan mereka yang 
makan 3 kali/hari (P < 0,0001). Telah terbukti bahwa minum teh sambil makan dapat 
menurunkan penyerapan zat besi hingga 50% (Fan, 2016) 
 Pengobatan dan pencegahan anemia pada kehamilan harus tetap menjadi 
perioritas global, Karena kejadian anemia berat pada kehamilan dan pasca melahirkan 
secara kuat dan independent berkontribusi pada hasil yang merugikan(Daru et al., 
2018). Dengan memberikan informasi kepada ibu hamil dalam mencegah dari 
terjadinya anemia pada kehamilan dengan kelompok usia yang lebih muda (Abd 
Rahman et al., 2022), Pendidikan mengenai penyebab anemia, penggunaan diet dan 
suplemen makanan yang baik bagi wanita hamil (Nonye-Enyidah et al., 2021) 
 Wanita yang mengalami anemia akan kemungkinan mengalami perdarahan post 
partum dan kemungkinan melahirkan bayi premature. (Detlefs et al., 2022) dimana juga 
hasil penelitian menyatakan ibu yang tinggal diperkotaan dan berpendidikan lebih 
mematuhi asuoan suplemen zat besi dan asam folat untuk melindungi dari anemia 
selama kehamilan (P<0,001). Penelitian lainnya berpendapat bahwa Ibu yang lebih 
muda (15-29 tahun) lebih mungkin untuk mematuhi asupan zat besi (Idemili-Aronu et 
al., 2022) 
 Hasil penelitian ini lebih mayoritas ibu dengan Prenatal Health Behavior Scale 
mengalami tidak anemia, namun, masih juga terdapat ibu yang mengalami anemia 
dengan Prenatal Health Behavior Scale yang positif dan negatif. Hal ini tetap menjadi 
perhatian semua tim Kesehatan agar terus memberikan promosi Kesehatan terkait 
upaya pencegahan anemia selama kehamilan dan ibu hamil terus rutin dalam 
memeriksakan kehamilan (ANC) serta tetap mengkonsumsi tablet Fe, ibu hamil yang 
memiliki motivasi terhadap kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat mencapai 
Kesehatan yang optimal selama menjalani kehamilan dapat terhindar dari anemia.     
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